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ABSTRAKSI 

 

 

Penelitian pengembangan metode pembelajaran Teacher-Student 

Demonstration bertujuan untuk mengetahui apakah metode tersebut dapat 

meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep siswa. 

Penelitian ini merupakan developmental research model 4D, yang meliputi 

proses define, design, develop dan disseminate dengan subyek penelitian siswa 

kelas VIII SMP N 1 Pejagoan sebanyak 39 orang yang terdiri dari 18 siswa laki-

laki dan 21 siswa perempuan. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan, 

dirancang pada tahap design dengan mempertimbangkan perkiraan kebutuhan 

pada tahap define. Perangkat pembelajaran kemudian diujicobakan dengan metode 

pembelajaran Teacher-Student Demonstration pada tahap develop. Pengembangan 

perangkat pembelajaran menggunakan metode Teacher-Student Demonstration 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan pemahaman konsep siswa. Data 

aktivitas belajar siswa diperoleh dari data hasil observasi aktivitas belajar, 

sedangkan data pemahaman konsep diperoleh dengan soal pretest dan posttest. 

Hasil penelitian yang berupa data aktivitas belajar siswa kemudian dianalisis 

secara deskriptif dengan teknik persentase keberhasilan dan data prestasi belajar 

siswa dengan perbandingan nilai posttest uji coba I dengan posttest uji coba II dan 

posttest uji coba III.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS, dan Lembar 

Evaluasi dengan metode Teacher-Student Demonstration pada pokok bahasan 

pemantulan cahaya dapat meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman konsep 

siswa kelas VIII C SMP N 1 Pejagoan. Selama penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan aktivitas belajar dan pemahaman konsep dari tahap uji coba I-III. 

Pada uji coba I aktivitas belajar siswa sebesar 64,89%, uji coba II sebesar 71,62%, 

dan uji coba III sebesar 80,03%. Pemahaman kosep dapat dilihat dari adanya 

peningkatan hasil posttest dari uji coba I-III. Nilai poestest uji coba I adalah 6,64 

Uji coba II adalah 70,03, dan uji coba III adalah 7,72. Hasil angket yang di 

berikan di akhir uji coba III menunjukkan tanggapan positif yaitu 81,74%. 

 

Kata kunci : Aktivitas, pemahaman konsep, demonstrasi, cahaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dan pengajaran memiliki peran penting dalam memajukan 

peradaban bangsa terutama pada generasi muda sebagai penerus, dengan 

tujuan untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang profesional dan 

mampu bersaing sesuai dengan perkembangan zaman. Sementara 

permasalahan yang ada dalam dunia pendidikan formal senantiasa mengalami 

kemajuan yang sangat pesat dari berbagai aspek. Salah satu permasalahan 

yang dihadapi adalah masalah kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang saling berkaitan yaitu; faktor guru, murid, 

proses pembelajaran, lingkungan dan sarana prasarana. 

Salah satu tujuan pendidikan IPA adalah untuk menanamkan sikap 

ilmiah pada siswa. Siswa harus menyadari betapa pentingnya metode dan 

sikap yang biasa digunakan para ilmuwan. Selanjutnya siswa harus diberi 

kesempatan untuk melatih disiplin ilmiah ini dalam mencapai jawaban-

jawaban masalah yang dihadapinya. Dengan demikian diharapkan siswa akan 

mampu menyerap berbagai pengetahuan IPA, rasa ingin tahunya menjadi 

tergugah, kemahirannya mengamati dan keterampilannya dalam melaksanakan 

aktivitas sains makin berkembang maju.
1
 Oleh karena itu dibutuhkan 

kemampuan seorang guru untuk dapat menyampaikan sesuatu dengan baik 

                                                           
1
 Udin S. Winataputra. Strategi Belajar Mengajar IPA (Jakarta: Pusat Penerbitan 

Universitas Terbuka,2001), hal. 216. 



2 
 
 

 

 
 

sehingga siswa dapat dengan mudah menerimanya. Selama proses 

pembelajaran siswa seharusnya ikut terlibat secara langsung agar siswa 

memperoleh pengalaman dari proses pembelajaran.  

Mata pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran dalam rumpun 

sains, yang mengembangkan kemampuan berpikir analitis induktif dan 

deduktif dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam 

sekitar. Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejalagejala 

alam dan interaksi didalamnya. Mata pelajaran sains di SMP menekankan 

pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi 

agar guru mampu mengembangkan suatu strategi dalam mengajar yang dapat 

meningkatkan motivasi siswa, sehingga keaktifan siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar meningkat. Dalam pelaksanaannya, metode ceramah yang 

merupakan metode konvensional masih mendominasi dalam proses 

pembelajaran fisika. Metode ceramah hanya mengutamakan produk atau 

hasilnya saja. Padahal dalam pembelajaran fisika, proses dan produk sama 

pentingnya serta tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, penggunaan metode 

dan pendekatan pembelajaran yang tepat dan bervariasi diharapkan akan 

meningkatkan aktivitas belajar siswa, dan dengan meningkatnya aktivitas 

selama pembelajaran, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Guru dapat meningkatkan aktivitas anak didiknya melalui pembelajaran yang 

berbasis laboratorium dan penyelidikan. Untuk kepentingan ini salah satu 

metode pembelajaran yang sesuai adalah  metode Teacher-Student 

Demonstration. Kenyataan yang ditemui di lapangan, banyak guru 
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menggunakan pembelajaran konvensional (ceramah). Siswa hanya mendengar 

dan mencatat. Alasan menggunakan pembelajaran konvensional yang 

dikemukakan oleh beberapa sumber informasi (guru) antara lain : terbenturnya 

oleh waktu tatap muka di kelas, kesulitan untuk menyusun bahan pelajaran 

yang menggunakan pendekatan yang menarik, sarana dan prasarana yang 

kurang mendukung. Alasan tersebut menjadikan guru lebih memilih metode 

ceramah daripada metode lain. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika kelas VIII, Ibu Sri 

Sulastri, S. Pd. menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran di SMP N 1 

Pejagoan masih menggunakan metode ceramah yang belum terencana, siswa 

cenderung pasif dalam proses pembelajaran tersebut. Sarana praktikum 

pembelajaran fisika yang ada kurang memadai sebagai penunjang proses 

pembelajaran, oleh karena itu guru sering menggunakan metode ceramah 

sebagai alternatif penyampaian pelajaran tanpa digunakannya alat dalam 

pembelajaran fisika. Aktivitas siswa di kelas VIII C SMP N 1 Pejagoan dalam 

proses pembelajaran kurang terarahkan. Fenomena ini terlihat setelah satu jam 

pelajaran terlaksana dan pada saat guru menerangakan pelajaran terlihat 

banyak siswa yang mengobrol dan bermain sendiri. Apabila kondisi ini terus 

berlanjut maka dapat menimbulkan kejenuhan pada diri siswa yang berakibat 

turunnya minat siswa dan kurangnya penguasaan kosep siswa. Faktor tersebut 

yang membuat aktivitas belajar siswa dan hasil belajar fisika siswa masih 

rendah. 



4 
 
 

 

 
 

Berdasarkan penyelidikan S. Nasution, bahwasanya belajar yang 

efektif hanya mungkin kalau anak itu sendiri turut aktif dalam merumuskan 

serta memecahkan masalah.
2
 Guru seringkali mengabaikan aspek aktivitas 

siswa dan hanya menekankan penyampaian secara abstrak yang membuat 

siswa kurang memahami proses dan terbentuknya konsep. Keaktifan siswa 

tersebut dapat ditimbulkan melalui beberapa pendekatan atau metode yang 

digunakan guru dalam pengajaran fisika, seperti metode demonstrasi. Dengan 

metode demonstrasi siswa dapat melaksanakan proses, mengamati proses, 

mengambil informasi, dan peristiwa yang terjadi, sehingga siswa mudah 

memahami keterangan yang disampaikan guru.  

Dengan metode Teacher-Student Demonstration  diharapkan proses 

penerimaan siswa terhadap pelajaraan akan lebih berkesan secara mendalam, 

sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna juga siswa dapat 

mengamati dan memperhatikan pada apa yang diperlihatkan oleh guru selama 

pelajaran berlangsung. Selain itu siswa dihadapkan pada beberapa alat 

percobaan yang didemonstrasikan kemudian siswa mengamati, menunjukkan, 

menyelidiki, dan dapat menemukan konsep bardasarkan demonstrasi tersebut 

dengan bertukar ide dan bekerjasama dalam kelompok. 

Melalui metode Teacher-Student Demonstration diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep fisika karena dalam 

menyelesaikan masalah, siswa dapat menemukan jawaban sendiri dari suatu 

masalah yang dipertanyakan dari hasil demonstrasi. Apabila pembelajaran 

                                                           
2
 S. Nasution. Didaktik Azas-Azas Mengajar (Bandung: Jemmars, 1986), hal. 19. 
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dikelas menyenangkan maka dapat membuat siswa lebih mudah dalam 

memahami konsep fisika materi yang disampaikan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah seperti yang 

dikemukakan di atas, dapat diidentifikasikan berbagai aspek permasalahan 

yang berhubungan pembelajaran fisika, antara lain: 

1. Siswa kurang terlibat dalam demonstrasi yang dilakukan guru. 

2. Aktivitas belajar siswa masih kurang. 

3. Kerjasama siswa satu dengan siswa yang lain kurang optimal. 

4. Ada perasaan takut dalam diri siswa untuk bertanya kepada guru. 

5. Ada perasaan malu dalam diri siswa untuk bertanya kepada guru dan 

dengan siswa yang lain. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pada penelitian ini 

dibatasi pada : 

1. Pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS, dan lembar 

evaluasi  dengan menggunakan metode Teacher-Student Demonstration 

pada sub pokok bahasan cahaya. 

2. Penelitian ini akan diadopsi sampai pada D yang ketiga, yakni hingga 

tahap develop (pengembangan) atau uji coba. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah yang ada, maka rumusan masalah yang akan dipecahkan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah pelaksanaan pembelajaran fisika dengan metode Teacher-Student 

Demonstration dengan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat 

meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep siswa pada sub pokok 

bahasan cahaya? 

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran fisika dengan metode 

Teacher-Student Demonstration? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS, dan Lembar 

Evaluasi dengan menggunakan metode Teacher-Student Demonstration  

pada sub pokok bahasan cahaya. 

2. Mengetahui peningkatan aktivitas dan pemahaman konsep siswa pada sub 

pokok bahasan cahaya. 

3. Mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran fisika dengan metode 

Teacher-Student Demonstration. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi siswa, dapat memberi pengalaman belajar yang lebih variatif 

sehingga diharapkan siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti 

proses pembelajaran fisika. 

2. Bagi guru, dapat menambah wawasan tentang model atau pun metode 

pembelajaran yang tepat dalam rangka untuk memperbaiki dan 

memudahkan proses pembelajaran fisika. 

3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

permasalahan-permasalahan dalam proses pembelajaran fisika di sekolah.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan obesrvasi, serta analisis data yang 

telah diuraikan pada bab IV dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS, dan Lembar 

Evaluasi menggunakan metode Teacher-Student Demonstration dapat 

maningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep siswa.  

2. Analisis peningkatan aktivitas dan pemahaman konsep siswa adalah 

sebagai berikut : 

a. Analisis peningkatan aktivitas siswa diperoleh melalui analisis lembar 

observasi aktivitas belajar siswa. Peningkatan aktivitas dapat terlihat 

dari nilai rata-rata aktivitas belajar siswa diakhir uji coba I sebesar 

64,89%, uji coba II sebesar 71,62%, dan uji coba III sebesar 80,03%. 

b. Analisis pemahaman konsep siswa diperoleh melalui hasil pretest dan 

posttest yang dilakukan setiap uji coba. Peningkatan pemahaman 

konsep ditandai dengan meningkatnya hasil belajar yang terlihat dari 

nilai rata-rata yang diperoleh siswa diakhir uji coba I sebesar 6,64, uji 

coba II sebesar 7,03, dan uji coba III sebesar 7,72. 

3. Hasil angket yang diberikan diakhir uji coba III, secara keseluruhan siswa 

menunjukkan tanggapan yang tinggi terhadap pembelajaran menggunakan 

metode Teacher-Student Demonstration. Hal ini dapat kita lihat pada 
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lampiran yang menunjukkan siswa yang memberikan tanggapan positif 

sebesar 81,74%. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Supaya mengarahkan (memotivasi) siswa mengajukan dugaan awal dengan 

cara mengajukan pertanyaan yang bersifat membimbing. 

2. Dalam pembelajaran, menggunakan sejumlah contoh sesuai dalam 

kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan materi ajar. 

3.  Jika akan diterapkan pembelajaran dengan  metode Teacher-Student 

Demonstration  perlu adanya sistem kontrol yang baik oleh guru pada saat 

siswa melakukan pengamatan dan diskusi sehingga siswa benar-benar 

memanfaatkan waktu dan memahami materi dengan baik. 
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